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1 PENGANTAR PATOLOGI SOSIAL 

 

 

A Patologi Sosial  

1. Pengertian Patologi Sosial  

Dalam buku Patologi Sosial Paisol Burlian (2016) kata 

patologi berasal dari kata pathos, yaitu penderitaan atau 

penyakit, sedangkan logos berarti ilmu. Jadi, patologi berarti 

ilmu tentang penyakit. Sementara itu, sosial adalah tempat 

atau wadah pergaulan hidup antar manusia yang 

perwujudannya berupa kelompok manusia atau organisasi, 

yakni individu atau manusia yang berinteraksi atau 

berhubungan secara timbal balik, bukan manusia dalam arti 

fisik. Oleh karena itu, pengertian patologi sosial adalah ilmu 

tentang gejala-JHMDOD� VRVLDO� \DQJ� GLDQJJDS´VDNLWµ��

disebabkan oleh faktor sosial atau ilmu tentang asal usuldan 

sifat-sifatnya, penyakit yang berhubungan dengan hakikat 

adanya manusia dalam hidup masyarakat. Berikut beberapa 

pengertian patologi sosial menurut beberapa ahli, 

diantaranya: 

a. Menurut Kartini Kartono (1992)  

Patologi sosial adalah semua tingkah laku yang 

bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, 

pola kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas,  

keluarga, hidup rukun bertetangga, disiplin, kebaikan, 

dan hukum formal. 

b. Menurut Blackmar dan Billin (1923)  

Patologi sosial merupakan kegagalan individu 

dalam menyesuaikan diri terhadap kehidupan sosial dan 

PENGANTAR 

PATOLOGI SOSIAL 
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2 TEORI NORMA SOSIAL 

 

 

A. Konsep Dasar Norma Sosial 

1. Pengertian Norma Sosial  

0HQXUXW� 6XZDQWR� ������� GDODP� ´1LODL� GDQ�1RUPDµ��

norma sosial adalah sekumpulan pendapat tentang 

bagaimana seharusnya manusia itu harus bertingkah laku, 

bahkan harus bertindak yang pantas, sehingga keharusan 

dan kepantasan itu menjadi terbiasa dan selanjutnya 

diturunkan secara turun temurun sampai, mewujudkan 

aturan-aturan dalam pergaulan kehidupan masyarakat. 

Menurut Soekanto (2013:172) dalam bukunya yang berjudul 

Sosiologi suatu pengantar Norma sosial adalah Norma yang 

mengatur pergaulan hidup bertujuan untuk mencapai suatu 

tata tertib. 

Menurut Sudarmi & Indriyanto (2009:26) Norma juga 

merupakan peraturan sosial menyangkut perilaku-perilaku 

yang pantas dilakukan dalam menjalani interaksi sosialnya. 

Kartono (2013:14) menyebutkan norma adalah kaidah, 

aturan pokok, ukuran, kadar atau patokan yang diterima 

secara utuh oleh masyarakat guna mengatur kehidupan dan 

tingkah laku sehari- hari, agar hidup ini terasa aman dan 

menyenangkan. 

Menurut John J. Macionis (1997) Pengertian norma 

menurut John J. Macionis yaitu segala aturan dan harapan 

masyarakat yang memandu segala perilaku anggota 

masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan norma sosial 

adalah patokan perilaku manusia dalam bermasyarakat 

TEORI  
NORMA SOSIAL 
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3 PENYIMPANGAN PERILAKU SOSIAL  

 

 

A Penyimpangan Perilaku Sosial  

1. Pengertian Penyimpangan Perilaku Sosial 

Perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal 

dengan nama penyimpangan sosial adalah perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, 

baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara 

individu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada 

makhluk sosial.  

Secara umum perilaku individu atau sekelompok 

individu yang tidak sesuai dengan nilai dan norma yang 

berlaku secara umum dalam masyarakat sering terjadi 

dalam kehidupan kita sehari-hari. Berikut menurut 

pendapat para ahli mengenai perilaku menyimpang : 

a Paul B. Horton (1980), ia mendefinisikan bahwa perilaku 

menyimpang adalah perilaku yang dinyatakan sebagai 

pelanggaran-pelanggaran terhadap norma-norma 

kelompok ataupun masyarakat. 

b Bruce J. Cohen (1992), ia berpendapat bahwa perilaku 

menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak berhasil 

menyesuaikan diri dengan kehendak-kehendak 

masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. 

c Robert M.Z. Lawang (2016), ia menyatakan bahwa 

perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang 

menyimpang dari norma-norma yang yang berlaku 

dalam suatu sistem sosial seperti bolos sekolah, balap 

liar, narkoba dan semua kenakalan remaja yang 

I 

PENYIMPANGAN 

PERILAKU SOSIAL 
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4 TEORI PERILAKU SOSIAL 

 

 

A Perilaku Sosial 

1. Pengertian Perilaku Sosial 

Hurlock, B. Elizabeth (1995 : 262) mengatakan 

bahwa ´ Perilaku sosial adalah aktivitas fisik dan psikis 

seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka 

memenuhi diri atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan 

VRVLDOµ� Yang dimaksud Perilaku sosial adalah Perilaku ini 

tumbuh dari orang- orang yang ada pada masa kecilnya 

mendapatkan cukup kepuasan akan kebutuhan inklusinya. 

Ia tidak mempunyai masalah dalam hubungan antar pribadi 

mereka bersama orang lain pada situasi dan kondisinya. Ia 

bisa sangat berpartisipasi, tetapi bisa juga tidak ikutikutan, 

ia bisa melibatkan diri pada orang lain, bisa juga tidak, secara 

tidak disadari ia merasa dirinya berharga dan bahwa orang 

lain pun mengerti akan hal itu tanpa ia menonjolkan-

nonjolkan diri. Dengan sendirinya orang lain akan 

melibatkan dia dalam aktifitas-aktifitas mereka. 

Rusli Ibrahim (2001: 23), Perilaku sosial adalah 

suasana saling ketergantungan yang merupakan keharusan 

untuk menjamin keberadaan manusia, artinya bahwa 

kelangsungan hidup manusia berlangsung dalam suasana 

saling mendukung dalam kebersamaan. Menurut Krech, 

Crutchfield dan Ballachey (1982) dalam Rusli Ibrahim 

(2001), perilaku sosial seseorang itu tampak dalam pola 

respons antar orang yang dinyatakan dengan hubungan 

timbal balik antar pribadi. Abu Ahmadi (2009 : 152-153) 

TEORI  
PERILAKU SOSIAL 
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5 REHABILITASI 

 

 

 

A Teori Rehabilitasi 

1. Pengertian Rehabilitasi 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Rehabilitas 

adalah pemulihan kepada kedudukan (Nama Baik) yang 

semula perbaikan anggota tubuh yang cacat dan yang 

lainnya atas individu (misalnya pasien rumah sakit, korban 

kecelakaan) agar menjadi manusia yang berguna dan 

memiliki posisi di masyarakat. Suparlan (1993:124) 

mengemukakan bahwa rehabilitasi merupakan suatu proses 

kegiatan untuk memperbaiki kembali dan mengembangkan 

fisik, kemampuan serta mental seseorang sehingga orang itu 

dapat mengatasi masalah kesejahteraan sosial bagi dirinya 

serta keluarganya. 

Banja (1990:615) Rehabilitasi didefinisikan sebagai 

µVDWX program holistik dan terpadu atas intervensi-

intervensi medis, fisik, psikososial, dan vokasional yang 

memberdayakan seorang (individu penyandang cacat) 

untuk meraih pencapaian pribadi, kebermaknaan sosial, 

dan interaksi efektif yang fungsional dengan GXQLDµ . 

Departemen Sosial, Rehabilitas merupakan suatu 

proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk 

memungkinkan para penderita cacat sanggup melakukan 

fungsi-fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan 

masyarakat. 

 

REHABILITASI 
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6 REHABILITASI SOSIAL 

 

A Rehabilitasi Sosial 

1. Pengertian Rehabilitasi Sosial 

UU No 11 Tahun 2009 Rehabilitasi Sosial adalah 

proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk 

memungkinkan seseorang mampu melaksanakan fungsi 

sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat. 

5HKDELOLWDVL� EHUDVDO� GDUL� GXD� NDWD�� \DLWX� ´reµ� \DQJ�

berarti ´kembaliµ dan ´habilitasiµ yang berarti ´kemampuanµ� 

Pengertian ini sesuai dengan Encyclopedia of Social Work 20 th 

Edition Volume 3: J-R (2008:449) yang menyatakan bahwa 

´rehabilitation is a complex, multidimensional approach within 

health care that use an interdisciplinary model of specialized 

servicesµ�� 5HKDELOLWDVL� EXNDQODK� GDUL� DVSHN� PHGLV� VDMD��

namun dari aspek sosial juga. 

Suparlan (1993:124) mengemukakan bahwa 

rehabilitas sosial merupakan suatu proses kegiatan untuk 

memperbaiki kembali dan mengembangkan fisik, 

kemampuan serta mental seseorang sehingga orang 

tersebut dapat mengatasi masalah  kesejahteraan sosial bagi 

dirinya dan keluarganya. 

Rehabilitasi sosial sendiri merupakan upaya yang 

bertujuan untuk mengintegrasikan seseorang yang 

mengalami masalah sosial kedalam kehidupan masyarakat 

dimana dia berada. Pengintegrasian tersebut dilakukan 

melalui upaya peningkatan penyesuaian diri baik terhadap 

keluarga, komunitas, maupun pekerjaannya. Dengan 

demikian rehabilitasi sosial merupakan pelayanan sosial 

REHABILITASI 

SOSIAL 
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7 HUBUNGAN DAN PENGARUH PATOLOGI DAN  REHABILITASI SOSIAL DENGAN BIMBINGAN KONSELING 

 

 

A Hubungan dan Pengaruh Patologi Sosial dengan Bimbingan 

Konseling  

1. Hubungan dan Pengaruh  

Menurut Syakur (2014) dalam Buku Daras Konseling 

Penyandang Masalah Sosial bahwa dalam praktiknya, 

konseling dapat dilakukan secara individual dan juga secara 

kelompok. Konseling individual adalah teknik konseling 

yang mengkususkan bimbingan dan bantuan pemecahan 

masalah pada seorang individu saja. Konseling ini diberikan 

ketika konseli/klien menghadapi masalah yang spesifik dan 

bersifat pribadi, dalam mana, tidak dapat mengadakan 

hubungan antar pribadi secara efektif, mungkin karena 

masalah yang dihadapi bersifat rahasia, atau kompleks, dan 

klien menunjukkan sikap dan tingkah laku anti sosial, dan 

lain-lain, sehingga penangannya menuntut lebih intensif. 

Klien yang demikian, pastinya, tidak dapat terlibat secara 

aktif dan efektif dalam kegiatan kelompok. Sedangkan 

konseling kelompok adalah suatu proses interpersonal yang 

dinamis yang memusatkan pada kesadaran berpikir dan 

tingkah laku serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi 

yang dimungkinkan. Ini didasarkan pada individu-individu 

yang normal dan tidak melemahkan perubahan 

kepribadian. Dengan kata lain, konseling kelompok adalah 

suatu hubungan antara konselor dengan dua atau lebih 

klien yang penuh perasaan penerimaan, kepercayaan, dan 

rasa aman.  

HUBUNGAN DAN PENGARUH 
PATOLOGI DAN  REHABILITASI 
SOSIAL DENGAN BIMBINGAN 

KONSELING 
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